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Abstract. The purpose of t5his investigation was to assess how the direct instuction teaching model affects elementary-school
puplis’comprehesion of scientific concepts.A quantitative methodology was adopted,and the study employed a pre-
experimental design.twenty-one learners comprised the sample.concep understanding was measured by means of a
pre-tes and post-tes administered to the participants.the fidings revealed that implementing the direct instruction
model produced a clear gain in students’grasp of scientific ideas:the average pre-tes score rose from 72.40 to
84.40,and the normalized gain (N-Gain) was computed at 0.35,a value that falls within the moderate category of
improvement. These findings indicate that structured and systematic learning accompanied by guided practice is
effective in improving students’ conceptual understanding in science. Therefore, the Direct Instruction model can be
used as an alternative instructional strategy to enhance science concept understanding in elementary schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Direct Instruction terhadap pemahaman
konsep IPA siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental.
Sampel penelitian berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pemahaman konsep melalui
pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep IPA siswa setelah
penerapan model Direct Instruction, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pretest sebesar 72,40 menjadi posttest
sebesar 84,40 serta perolehan nilai N-Gain sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang terstruktur, sistematis, dan disertai latihan terbimbing efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPA siswa. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa model Direct Instruction dapat dijadikan alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pemahaman konsep IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci - Direct Instruction, Pemahaman Konsep, IPA, Sekolah Dasar, Model Pembelajaran

I. PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah cabang ilmu yang berfokus pada pendalaman gejala alam yang sistematis,
berdasar pada pengamatan, eksperimen, dan analisis logis. IPA bukan hanya berfungsi sebagai sekumpulan
pengetahuan tentang prinsip, konsep, dan fakta ilmiah, melainkan juga sebagai sarana untuk membentuk cara berpikir
ilmiah pada peserta didik [1]. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA dirancang untuk memperkenalkan siswa
pada dunia alam sekitar mereka melalui pendekatan yang menyenangkan dan bermakna. Tujuannya yaitu agar siswa
mengetahui informasi ilmiah, mampu menyelidiki, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang mereka
amati [2]. Pembelajaran IPA di SD juga diarahkan untuk membangun kesadaran terhadap lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, serta menanamkan nilai-nilai spiritual seperti rasa syukur atas keteraturan dan keindahan ciptaan Tuhan
[3]. Dengan demikian, IPA dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, sikap ilmiah, dan pemahaman
konsep sejak dini. (pembelajaran IPA)

Aspek penting dalam pembelajaran IPA adalah pemahaman konsep. Konsep adalah pemahaman yang dihasilkan
dari pengolahan informasi dan pengalaman yang berkaitan dengan objek, fenomena, atau situasi tertentu [4].
Pemahaman konsep yaitu kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep
ilmiah dalam konteks kehidupan nyata [5]. Dalam buku Teaching for Conceptual Understanding in
Science, pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menghubungkan dan mengintegrasikan ide-ide utama
sehingga mereka dapat menjelaskan fenomena, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks
yang berbeda [6]. Pemahaman konsep menekankan pada penguasaan makna mendalam dari konsep, bukan sekadar
menghafal fakta atau prosedur. Menurut Anderson & Krathwohl [7], pemahaman konsep dapat didentifikasi melalui
tujuh indikator utama, yakni: penafsiran, pemberian contoh, pengklasifikasian, menjelaskan, membandingkan, dan
penjelasan,pengelompokkan. Pemahaman ini mencerminkan proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
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pengolahan informasi, analisis, dan sintesis. Seperti yang dijelaskan oleh Ausubel, pengorganisasian pengetahuan
terbaru dan sebelumnya dalam pikiran siswa sanagtlah penting. Menurut Ausubel, pemahaman yang mendalam terjadi
saat siswa dapat menyambungkan konsep baru dengan konsep sebelumnya yang telah diketahui, sehingga membentuk
struktur kognitif lebih kompleks. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman konsep bukan sebatas menghafal informasi,
melainkan juga melibatkan kemampuan guna mengintegrasikan dan menerapkan pengetahuan dalam situasi yang
berbeda [8]. Pemahaman konsep menjadi indikator keberhasilan pembelajaran di tingkat sekolah dasar, sebab siswa
yang memahami konsep akan mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, menjelaskan kembali dengan
bahasa sendiri, serta menyelesaikan masalah berbasis sains secara logis dan sistematis [7]. Pemahaman ini
mencerminkan proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan pengolahan informasi, analisis, dan sintesis [9].
(Pemahaman konsep)

Peningkatan pemahaman konsep IPA bagi siswa di SD diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan
generasi yang lebih kritis dan inovatif. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep ilmiah, siswa
diharapkan dapat berperan aktif dalam merespon tantangan global, misalnya perubahan iklim, berkembnagnya
teknologi, serta berkontribusi pada solusi yang berkelanjutan [10]. Di tingkat pemerintahan, diharapkan adanya
kebijakan yang mendukung pengembangan kurikulum IPA yang lebih efektif dan berbasis bukti. Dengan penerapan
model pembelajaran Direct Instruction (DI), harapannya dapat berpengaruh pada meningkatnya kualitas pendidikan
yang unggul, sehingga siswa dapat bersaing di tingkat internasional dan meningkatkan peringkat pendidikan Indonesia
dalam kajian global. Dalam pembelajaran di sekolah, penerapan model DI diharapkan dapat membentuk lingkungan
belajar menyenangkan dan lebih interaktif. Dengan model ini, siswa dapat memahami konsep IPA secara teoritis serta
mampu menerapkannya di kehidupan bermasyarakat, sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka.
(Harapan; global, pemerintahan, sekolah)

Berdasarkan observasi awal kenyataan dilapangan ditemukan masih rendahnya pemahaman konsep IPA siswa di
SD. Secara global, rendahnya pemahaman konsep IPA bagi siswa dapat menghambat kemajuan dalam bidang sains
dan teknologi. Pada tingkat sekolah, masih banyak dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep IPA. Kesulitan tersebut terjadi karena metode pembelajaran yang diterapkan cenderung monoton serta tingkat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih sangat minim. Melihat kondisi tersebut, dapat diidentifikasi
bahwa praktik pembelajaran di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai kelemahan.Kemudian, pada tingkat
nasional, data hasil survei TIMSS (2015) mengungkapkan bahwa skor rata-rata bidang sains yang diraih oleh siswa
Indonesia berada di bawah standar internasional. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan sistemik
dalam sistem pendidikan nasional yang memerlukan penanganan segera. Salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian adalah penerapan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya efektif dan relevan dalam mendukung
pemahaman siswa. oleh karena itu Apabila permasalahan ini tidak mendapatkan penanganan yang optimal,
dikhawatirkan dapat berdampak pada penurunan daya saing bangsa di bidang inovasi dan penelitian ilmiah. Kondisi
tersebut menjadi sangat memprihatinkan mengingat kemampuan dalam kedua aspek tersebut sangat diperlukan untuk
menghadapi berbagai tantangan global yang semakin kompleks.. Hal ini mengakibatkan menurunnya minat dan
motivasi belajar, serta hasil belajar yang tidak memuaskan. Banyak peserta didik yang belum paham terhadap konsep
IPA. Beberapa faktor penyebabnya antara lain minmnya kebiasaan membaca, minat belajar yang rendah terhadap
mata pelajaran IPA, serta dominasi metode ceramah dalam proses pembelajaran yang membuat siswa kurang aktif
dan tidak terlibat secara mendalam dalam eksplorasi konsep ilmiah. Oleh karenanya, diperlukan intervensi melalui
pembelajaran yang lebih eksplisit, sistematis, dan berpusat pada aktivitas siswa, agar pemahaman konsep IPA dapat
ditingkatkan. (masalah; global, pemerintahan nasional, sekolah)

Penyebab rendahnya pemahaman konsep ialah kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan guru.
Pembelajaran yang bersifat monoton dan berpusat kepada guru mengakibatkan siswa tidak aktif dan minim terlibat
dalam proses eksplorasi konsep [11]. Model ceramah konvensional tidak cukup untuk membangun struktur kognitif
yang kuat [12]. Dalam teori kognitif, struktur kognitif merupakan organisasi pengetahuan yang disimpan jangka
panjang di dalam memori, yang terbentuk melalui proses asimilasi dan akomodasi terhadap informasi baru [13]. Ketika
siswa tidak berkesepatan untuk mengaitkan ilmu baru dengan pengetahuan sebelumnya, maka informasi yang diterima
cenderung bersifat dangkal dan mudah terlupakan. (aspek kognitif)

Mengatasi kasus tersebut, diperlukan model yang mampu memengaruhi dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa secara sistematis, salah satunya adalah Direct Instruction (DI). Model DI ialah model yang bertujuan untuk
memberikan peningkatan aspek kognitif anak melalui langkah-langkah yang sistematis dan eksplisit [14]. Model
pembelajaran direct instrumction dapat digunakan di semua mata pelajaran sehingga menjadi salah ssatu model yang
terkenal di kalangan guru [15]. Direct instruction dapat memberikan informasi dan meninkatkan keterampilan dasar
melalui pengetahuan deklaratif yang terstruktur langkah demi langkah [16]. Direct Instruction melibatkan penggunaan
tugas dan umpan balik secara langsung untuk membantu siswa menguasai konten akademik [17]. Dalam pembelajaran
IPA, model ini sangat relevan karena dapat membantu siswa membangun pemahaman yang kuat terhadap konsep-
konsep ilmiah. Karakteristik model pembelajaran Direct Instruction menurut Zakiyah, Firda (2021) yaitu; a) adanya
tujuan pembelajaran yang jelas serta pengaruhnya terhadap siswa, b) terdapat alur kegiatan pembelajaran yang

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 3

terstruktur, yang memandu proses belajar secara sistematis, c) sistem pengelolaan dan lingkungan belajar seperti
perhatian terhadap aspek akademik, arahan, kontrol yang diberikan guru, dan harapan terhadap kemajuan siswa, d)
waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran dan dampak positif yang dihasilkan dari proses belajar [18].

Model Direct Instruction berakar pada teori behavioristik, khususnya teori belajar dari Gagné dan B.F. Skinner,
yang menekankan pentingnya stimulus, respons, penguatan, serta pembelajaran yang terstruktur. Gagné menyatakan
bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui urutan hierarkis dari keterampilan, mulai dari perhatian, ekspektasi,
penyajian stimulus, hingga penguatan [19]. Teori belajar behavioristik menekankan bahwa pembelajaran dapat diukur
melalui perubahan perilaku yang dapat diamati [20]. indikator utamanya merupakan salah satu indikator krusial dalam
teori ini, di mana kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam konteks nyata
menjadi tolok ukur utama keberhasilan pembelajaran. Melalui evaluasi tersebut, dapat diketahui sejauh mana siswa
telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.Kesiapan belajar siswa, yang mencakup aspek mental dan
emosional, juga memiliki peranan penting dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran. Tanpa adanya kesiapan
yang memadai, proses transfer pengetahuan tidak akan berjalan secara optimal.Dalam teori ini, proses belajar berfokus
pada hubungan stimulus dan respons yang terjalin antara guru dan siswa. Guru memberikan stimulus berupa materi
pembelajaran, sementara siswa merespons melalui berbagai aktivitas intelektual.Untuk memperkuat respons yang
diinginkan sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa, penguatan (reinforcement) diterapkan—baik dalam bentuk
penguatan positif maupun negatif. Penguatan positif diberikan berupa reward, sedangkan penguatan negatif berupa
koreksi atau penghapusan stimulus yang tidak diinginkan.Selanjutnya, latithan dan pembiasaan menjadi komponen
esensial, karena siswa perlu melakukan praktik secara berulang agar terbentuk kebiasaan yang diinginkan. Melalui
latihan yang konsisten, perilaku positif dapat tertanam secara permanen.Indikator utama yang menunjukkan bahwa
siswa telah belajar adalah terjadinya perubahan perilaku. Perubahan tersebut menjadi bukti konkret bahwa proses
pembelajaran telah berhasil dilaksanakan.. Terakhir, lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung dapat
mempengaruhi respons siswa terhadap stimulus yang diberikan, sehingga menjadi faktor penting dalam proses
pembelajaran. Model Direct Instruction memanfaatkan prinsip-prinsip ini dengan memberikan instruksi secara
langsung, latihan yang terkontrol, dan umpan balik yang segera, sechingga siswa dapat menguasai materi secara
bertahap dan terukur. (model DI)

Direct Instruction menyajikan materi secara runtut melalui lima tahapan utama, yaitu orientasi , presentasi, praktik
terstruktur, praktik terbimbing, dan latihan mandiri [17]. model Direct Instruction berfungsi untuk memperkuat
struktur mental siswa melalui tiga mekanisme utama.Mekanisme tersebut meliputi aktivitas pemantik (eliciting),
penguatan representasi konseptual, serta penyediaan kesempatan untuk melakukan transfer pengetahuan ke situasi
baru [21].Tahapan pembelajaran ini menekankan tiga aspek fundamental, yaitu penguasaan informasi, proses
internalisasi, dan penerapan pengetahuan secara aktif. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan membentuk suatu kesatuan
dalam mendukung pembelajaran yang efektif.Dengan mengimplementasikan sintaks Direct Instruction, diharapkan
siswa mampu mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengalaman awal yang telah mereka miliki. Proses integrasi
ini bertujuan untuk memperkuat struktur kognitif siswa secara bertahap.Akibatnya, pemahaman konsep IPA siswa
dapat meningkat secara menyeluruh. Peningkatan tersebut terjadi karena keterkaitan yang kuat antara pengetahuan
lama dan pengetahuan baru dalam struktur kognitif . (sintaks model DI)

Dalam studi ini, variabel bebas adalah Model DI, yang terdiri dari lima fase utama: menyampaikan tujuan,
mendemonstrasikan keterampilan, latihan terbimbing, latihan mandiri, dan evaluasi. Sedangkan variabel terikat adalah
Pemahaman Konsep IPA, yang diukur melalui indikator-indikator kognitif seperti klasifikasi, penafsiran, dan
penerapan konsep. Pengaruh Model DI terhadap Pemahaman Konsep IPA Siswa SD didefinisikan sebagai penerapan
metode pengajaran terstruktur dimana guru secara langsung menyampaikan materi IPA kepada siswa, dengan langkah-
langkah yang jelas dan interaksi aktif. Pemahaman konsep IPA diukur melalui kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi, menjelaskan, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah, serta indikator seperti menafsirkan,
memberikan contoh, dan menyimpulkan informasi [22]. Siswa yang telah diajar dengan model DI diharapkan
pemahaman konsepnya pada mata pelajaran IPA lebih tinggi daripada siswa yang tidak menggunakan model tersebut,
yang dapat dievaluasi melalui tes dan penilaian formatif. (variable penelitian)

Penelitian oleh Ahmad (2018) menunjukkan bahwa penerapan Direct Instruction dapat meningkatkan hasil belajar
IPA secara signifikan. Nilai rata-ratanya meningkat dari 36,00 menjadi 81,50 setelah dua siklus pembelajaran. Hal ini
menunjukkan efektivitas model dalam membangun pemahaman konseptual [23]. Selain itu, penelitian oleh Yanti,
(2019) menemukan bahwa Direct Instruction mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA dari 17,4% menjadi
95,6% pada siswa kelas IV SDN Nglorog 1 [24]. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan eksplisit dan
sistematis dapat memperkuat daya serap kognitif siswa. Penelitian lain menunjukkan bahwa hanya sekitar 10,81%
siswa SD yang memperoleh nilai tinggi dalam tes pemahaman konsep IPA, sementara sebagian besar berada di bawah
rata-rata [25]. Meskipun berbagai model pembelajaran telah diterapkan, seperti ceramah, diskusi, dan demonstrasi,
belum banyak penelitian yang secara spesifik menguji efektivitas model pembelajaran yang bersifat eksplisit dan
sistematis seperti Direct Instruction dalam konteks pembelajaran IPA SD. Oleh sebab itu, studi ini akan menguji
pengaruh model DI dalam meningkatkan aspek kognitif siswa secara terukur dan signifikan, khususnya dalam
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peningkata npemahaman, penginterpretasian, dan penerapan konsep IPA dalam kehidupan. (penelitian terdahulu,
research gap)

Berdasar pada uraian latar belakang di atas, studi ini bermaksud untuk menguji pengaruh model direct instruction
terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu dan urgensi
peningkatan kualitas pembelajaran IPA, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Diharapkan
model Direct Instruction dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam
meningkatkan pemahamannya pada konsep IPA yang mendalam dan aplikatif. (tujuan penelitian)

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu dan urgensi peningkatan kualitas pembelajaran IPA, maka
penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Diharapkan model Direct Instruction dapat menjadi
alternatif solusi dalam meningkatkan pengetahuan siswa dalam memahami konsep IPA secara mendalam dan aplikatif.
(harapan)

II. METODE

Studi ini dilakukan dengan berpendekatan kuantitatif guna untuk mengukur pengaruh model direct Instruction
terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Pendekatan kuantitatif mendorong peneliti untuk mengumpulkan data secara
numerik untuk nantinya dianalisis dalam bentuk statistik, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan ke populasi yang
lebih luas [26]. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan mengenai efektivitas model DI terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Model pembelajaran
DI sejalan dengan teori belajar behavioristik, yang menekankan pentingnya pengajaran yang terstruktur dan sistematis
untuk memfasilitasi pembelajaran. Dalam hal ini, penguatan positif dapat diterapkan untuk mendorong siswa dalam
memahami konsep-konsep IPA, di mana instruksi yang jelas dan langsung membantu siswa dalam menghubungkan
informasi yang diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya. Dengan demikian, penerapan model Direct Instruction
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui pengulangan, latihan, dan umpan balik yang konstruktif,
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar dari teori belajar behavioristik. (pendekatan penelitian)

Studi ini menggunakan penelitian pre-experimental design, khususnya model One Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan tanpa adanya kelompok kontrol dan tanpa penugasan
acak (randomisasi) terhadap subjek penelitian [27]. Dimana satu regu siswa akan diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model Direct Instruction, dan tes pengukuran dilaksanakan diawal dan diakhir perlakuan
guna melihat perubahan yang terjadi. (jenis penelitian)

Bagan Desain:

o1 X 02
Keterangan:
O1 = Pretest

X = Perlakuan berupa pembelajaran dengan model Direct Instruction

02 = Posttest

Desain ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap perubahan skor pemahaman
konsep IPA siswa, dengan hasil hasil pretest dan posttestnya dibandingkan.

Populasi dalam studi ini ialah seluruh siswa kelas IV SDN Sawohan 1. Pemilihan populasi ini didasarkan pada
relevansi karakteristik siswa pada jenjang ini untuk menguji penerapan model Direct Instruction dalam mempengaruhi
pemahaman konsep IPA, khususnya pada tahap kognitif dasar yang sedang berkembang [28]. Untuk pengambilan
sampel, digunakan teknik purposive sampling, di mana satu kelas yang dianggap mewakili populasi dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu. Jumlah siswa dalam kelas sampel adalah 21 orang, yang akan mengikuti proses
pembelajaran menggunakan model Direct Instruction selama perlakuan berlangsung. (populasi dan sampel)

Instrumen penelitian dalam studi ini ialah tes hasil pemahaman konsep IPA berupa tes pilihan ganda. Tes ini
diberikan dengan maksud untuk mengukur pemahaman konsep IPA siswa saat belum dan sudah diberi perlakuan
model Direct Instruction [29]. Komponen yang diukur dalam instrumen ini mencakup pemahaman konsep IPA,
kemampuan mengidentifikasi fenomena alam, kemampuan menjelaskan konsep secara ilmiah, kemampuan
menerapkan konsep dalam kehidupan, dan kemampuan menyelesaikan soal berbasis konsep. (instrument penelitian)

Validitas instrumen mengacu pada keberhasilan instrumen dalam mengukur sesuatu yang memang harus diukur
[30]. Validitas isi (content validity) dilakukan dengan memastikan bahwa butir-butir soal mencerminkan seluruh aspek
yang diukur dalam pemahaman konsep IPA, dan dikonsultasikan kepada ahli pendidikan IPA [31]. Proses ini
melibatkan beberapa langkah, di antaranya penyusunan instrumen berdasarkan indikator hasil belajar yang telah
ditentukan dalam kisi-kisi, serta konsultasi dengan tiga ahli pendidikan IPA, baik dosen maupun guru berpengalaman.
Penilaian relevansi setiap butir soal dilakukan menggunakan skala Aiken’s V, dengan kriteria bahwa nilai V > 0,80
menunjukkan validitas tinggi, nilai V antara 0,60—0,79 menunjukkan validitas sedang, dan nilai V < 0,60 menunjukkan
perlunya revisi [32]. Selain itu, validitas konstruk berfungsi untuk menguji kesesuaian instrumen dalam mengukur
“pemahaman konsep IPA” sesuai teori kognitif. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi analisis korelasi antar
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indikator menggunakan software SPSS. bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang signifikan terhadap konstruk
yang diukur. Selanjutnya, diharapkan seluruh indikator—meliputi identifikasi, penjelasan, penerapan, dan analisis—
dapat membentuk satu konstruk yang dominan. Konstruk ini menjadi representasi utuh dari variabel yang ingin diukur
dalam penelitian. Validitas empiris (criterion-related validity) merupakan aspek krusial yang tidak kalah penting. Guna
menguji validitas tersebut, dilakukan pengujian untuk mengeksplorasi hubungan antara skor yang diperoleh dari
instrumen penelitian dengan variabel eksternal yang relevan. Sebagai variabel eksternal yang relevan, digunakan nilai
rapor mata pelajaran IPA pada semester sebelumnya. Hubungan antara kedua variabel tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji korelasi Pearson.Interpretasi koefisien korelasi menunjukkan bahwa r > 0,50 menunjukkan
hubungan kuat dan signifikan, r antara 0,30-0,49 menunjukkan hubungan sedang, dan r < 0,30 menunjukkan
hubungan lemah.

Selanjutnya, reliabilitas instrumen adalah tingkat konsistensi dari alat ukur atau instrumen dalam memberikan
stabilitas dan kepercayaan [33]. Dalam penelitian ini, reliabilitas internal diukur menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha, yang cocok untuk instrumen berupa tes tertulis (pilihan ganda yang mengukur satu konstruk, yaitu pemahaman
konsep IPA. Pertama, instrumen diuji cobakan kepada siswa yang berada di luar sampel utama penelitian. Kedua, data
hasil tes tersebut dimasukkan ke dalam perangkat lunak statistik, seperti SPSS atau JASP. Ketiga, analisis dilakukan
dengan memilih menu yang sesuai untuk menghitung nilai Cronbach's Alpha.Nilai Cronbach's Alpha (o) memiliki
rentang nilai antara 0 hingga 1. Interpretasi terhadap nilai tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: nilai o yang
mencapai 0,80 atau lebih menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Kemudian, untuk
rentang nilai 0,70 < o < 0,80, instrumen dikategorikan sebagai reliabel. Selanjutnya, nilai a pada rentang 0,60 < o <
0,70 menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang cukup. Sementara itu, apabila nilai o berada di bawah
0,60, hal ini mengindikasikan bahwa instrumen memerlukan perbaikan atau revisi sebelum dapat digunakan secara
optimal. (validitas dan reliabilitas)

Analisis data pada studi ini dilakukan dengan cara kuantitatif menggunakan beberapa teknik statistik yang sesuai
desain pre-eksperimental. Langkah pertama adalah melakukan uji normalitas dengan teknik Uji T untuk mengetahui
apakah distribusi data hasil penelitian bersifat normal. Hasil uji normalitas akan menjadi pertimbangan dalam memilih
teknik analisis lanjutan. Setelah itu, uji homogenitas dilakukan dengan Levene’s Test guna mengetahui kesamaan
varians, yang penting untuk memastikan bahwa data memiliki karakteristik yang sebanding sebelum dan sesudah
perlakuan [34]. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan teknik Paired Sample T-Test, yakni
berguna untuk mengetahui perbedaan signifikan skor pretest dan posttest. Apabila nilai signifikansi <0,05, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan model Direct Instruction berpengaruh signifikan pada pemahaman konsep IPA
siswa. Selain itu, dilakukan pula analisis N-Gain untuk mengukur tingginya angka peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif. yang digunakan untuk mengukur efektivitas perlakuan dalam meningkatkan aspek kognitif siswa secara
lebih terperinci.Untuk menghitung nilai N-Gain, : (Skor posttest — Skor pretest) / (Skor maksimal — Skor
pretest).Setelah nilai N-Gain diperoleh, hasil tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori peningkatan.
Kategori pertama adalah peningkatan tinggi, yaitu untuk nilai N-Gain > 0,70. Kategori kedua adalah peningkatan
sedang, yang mencakup rentang nilai 0,30 hingga 0,69. Kategori ketiga adalah peningkatan rendah, yaitu untuk nilai
N-Gain < 0,30.Dengan dilaksanakannnya rangkaian analisis tersebut, diharapkan data yang terkumpul dapat
menghasilkan kesimpulan yang kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesimpulan ini berkaitan erat
dengan pengaruh penerapan model Direct Instruction terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa. Seluruh analisis
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS untuk memastikan ketepatan dan akurasi data.
(teknik analisis data)

Hasil analisis data diharap mampu menggambarkan secara jelas pengaruh model Direct Instruction terhadap
pemahaman konsep IPA siswa. Jika nilai signifikansi dari uji hipotesis menggunakan Uji-T kurang dari 0,05, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model Direct Instruction memberi pengaruh signifikan bagi pemahaman
konsep IPA siswa. Selain itu, analisis N-Gain akan dipakai untuk mengukur besarnya peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif, dengan interpretasi hasil yang diklasifikasikan menjadi tiga kategori: peningkatan tinggi, sedang, dan
rendah [35]. Dengan rangkaian analisis tersebut, diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan kesimpulan yang
kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. (interpretasi)

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

N Mean  Std. Deviation Minimum Maximum
Pretest 25 724000 9.02824 55.00 85.00
Posttest 25 84.4000 12.60988 55.00 100.00
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Valid N (listwise) 25
Sumber. IBM SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, penelitian ini menggunakan 25 data observasi. Pada pretest, nilai
minimum sebesar 55, maksimum 85, dengan rata-rata 72,40 dan standar deviasi 9,03. dari nilai rata-rata
mengindikasikan bahwa kemampuan awal respondents berada pada tingkat yang relatif seragam Kondisi ini
menunjukkan homogenitas dalam kelompok sampel sebelum perlakuan diterapkan.Setelah perlakuan diberikan
(posttest), ditemukan bahwa nilai minimum respondents tetap berada di angka 55, sementara nilai maksimum
mengalami kenaikan hingga mencapai 100. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 84,40 dengan
standar deviasi 12,61.Adanya peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest memberikan bukti bahwa perlakuan
yang diterapkan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini menjadi indikator
keberhasilan intervensi yang dilakukan.Perlu diperhatikan bahwa standar deviasi pada posttest menunjukkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pretest. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat variasi hasil yang lebih
besar antarresponden setelah perlakuan diberikan. Meskipun demikian, penyebaran data masih dapat dikategorikan
sebagai terkendali, mengingat nilai standar deviasi posttest masih berada di bawah nilai rata-rata. Hal ini bahwa
meskipun terdapat perbedaan hasil yang lebih luas, secara keseluruhan data masih terdistribusi dengan baik. Secara
keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan kinerja responden setelah perlakuan, sehingga
diperlukan analisis lanjutan untuk menguji signifikansi peningkatan tersebut secara statistik.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Statistic df Sig. Shapiro-Wilk Statistic df  Sig.
Pretest 0.160 25 0.098 0.934 25 0.109
Posttest ~ 0.152 25 0.142 0.924 25 0.065

Sumber. IBM SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro—Wilk, diketahui bahwa pada
variabel pretest diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,098 dan Shapiro—Wilk sebesar 0,109.
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi
normal. Selanjutnya, pada variabel posttest, nilai signifikansi Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,142 dan Shapiro—Wilk
sebesar 0,065. Nilai signifikansi yang dihasilkan juga lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data posttest
berdistribusi normal. Dengan demikian, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data penelitian memenuhi
asumsi normalitas, sehingga analisis statistik lanjutan dapat dilakukan menggunakan uji parametrik sesuai dengan
tujuan penelitian.

Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 429 4 15 785
Based on Median 317 4 15 .862
Based on Median and 317 4 13.240 .862
with adjusted df
Based on trimmed mean 427 4 15 787

Sumber. IBM SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas varians (Levene’s Test), diperoleh nilai signifikansi Based on Mean
sebesar 0,785. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data
antar kelompok adalah homogen. Hasil yang konsisten juga ditunjukkan pada pendekatan lain, yaitu Based on Median
dan Based on Median with adjusted df yang masing-masing memiliki nilai signifikansi 0,862, serta Based on trimmed
mean dengan nilai signifikansi 0,787. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, yang memperkuat
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antar kelompok. Dengan demikian, data penelitian
ini memenuhi asumsi homogenitas, sehingga layak untuk dilanjutkan pada analisis statistik parametrik, seperti uji-t
atau ANOVA, sesuai dengan desain dan tujuan penelitian.
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Paired Sample T-Test
Tabel 4. Hasil Paired Sample T-Test

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 nilaipretest 72.40 25 9.028 1.806
nilaiposttest 84.40 25 12.610 2.522

Sumber. IBM SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil Paired Sample T-Test pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest sebesar
72,40 dengan standar deviasi 9,03, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 84,40 dengan standar deviasi 12,61,
masing-masing dengan jumlah sampel (N) sebanyak 25 responden. Perbedaan nilai rata-rata ini menunjukkan adanya
peningkatan skor sebesar 12,00 poin setelah perlakuan diberikan. 1,81 pada pretest dan 2,52 pada posttest—angka-
angka tersebut mengindikasikan bahwa estimasi rata-rata dari kedua pengukuran memiliki kestabilan yang
memadai.Dengan demikian, kedua pengukuran dapat dianggap cukup andal dalam merepresentasikan kondisi yang
sebenarnya.Secara deskriptif, dapat diidentifikasi bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest.
Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik setelah perlakuan diterapkan.Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap hasil
pengukuran yang diperoleh responden. Dampak positif tersebut tercermin dari adanya kenaikan nilai rata-rata yang
signifikan antara kedua pengukuran. Dengan demikian, secara statistik deskriptif, hasil Paired Sample T-Test
mengindikasikan adanya perbedaan nilai yang bermakna antara pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan
bahwa perlakuan yang diterapkan mampu meningkatkan hasil responden. Kesimpulan ini selanjutnya diperkuat
melalui nilai signifikansi uji-t (Sig.) pada tabel Paired Sample Test.
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N_Gain
Tabel 5. N_Gain

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N Gain 25 -1.66667 1.00000 0.34762 0.64274
Valid N (listwise) 25

Sumber. IBM SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel hasil N-Gain, diperoleh 25 data observasi dengan nilai minimum sebesar 0,17 dan nilai
maksimum sebesar 1,00. Nilai rata-rata N-Gain tercatat sebesar 0,35 dengan standar deviasi 0,64. Nilai rata-rata
tersebut berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan mampu meningkatkan hasil
belajar responden secara cukup efektif, meskipun belum optimalstandar error mean sebesar 1,81 pada pretest dan 2,52
pada posttest memberikan gambaran bahwa estimasi rata-rata dari kedua pengukuran tersebut memiliki tingkat
kestabilan yang memadai.Berdasarkan hal tersebut, kedua pengukuran dapat dinyatakan cukup andal dalam
menggambarkan kondisi sesungguhnya.Dari perspektif deskriptif, teridentifikasi bahwa terjadi kenaikan nilai rata-
rata ketika dibandingkan antara hasil pretest dan posttest. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbaikan atau
perubahan ke arah yang lebih positif setelah perlakuan diterapkan kepada respondents.Dengan mempertimbangkan
uraian sebelumnya, dapat ditetapkan suatu simpulan bahwa perlakuan yang dikenakan terhadap respondents
memberikan pengaruh yang bersifat positif terhadap hasil pengukuran yang berhasil diperoleh. Pengaruh positif
tersebut tampak jelas melalui adanya peningkatan nilai rata-rata yang signifikan di antara kedua pengukuran tersebut.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.635 20

Sumber. IBM SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,635 dengan jumlah 20 item, yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas cukup dan konsistensi internal yang memadai karena nilainya
melebihi batas minimum 0,60. Dengan demikian, instrumen dapat digunakan secara andal dalam penelitian, meskipun
masih memungkinkan untuk dilakukan penyempurnaan. Sementara itu, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
butir instrumen memenubhi kriteria kelayakan, yaitu memiliki nilai korelasi item—total yang memenuhi syarat atau nilai
signifikansi di bawah 0,05. Oleh karena itu, setiap item dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk yang diteliti.
Secara keseluruhan, instrumen penelitian telah memenuhi kriteria valid dan reliabel, sehingga layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Direct Instruction mampu
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari pretest
72,40 menjadi posttest 84,40. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang disajikan secara terstruktur,
sistematis, dan berorientasi pada tujuan efektif membantu siswa memahami konsep IPA. Direct Instruction
menekankan penyampaian materi secara bertahap, pemberian contoh yang jelas, serta latihan terbimbing, sehingga
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih memerlukan arahan konkret dalam proses belajar [36].
Hasil penelitian ini sejalan dengan Siregar 2016 yang menyatakan bahwa Direct Instruction efektif meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar IPA karena guru berperan aktif dalam mengontrol alur pembelajaran [37].

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal serta memiliki varians
yang homogen, sehingga analisis menggunakan Paired Sample T-Test dinilai tepat. Uji-t dapat digunakan untuk
menguji perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan apabila data memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan kemampuan
akhir siswa setelah penerapan Direct Instruction. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPA
yang terjadi merupakan dampak langsung dari penerapan model pembelajaran tersebut. Temuan ini mendukung hasil
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penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa Direct Instruction pada pembelajaran IPA efektif meminimalkan
miskonsepsi dan meningkatkan ketepatan pemahaman konsep ilmiah siswa [38].

Berdasarkan analisis N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,35 yang termasuk dalam kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPA siswa tergolong cukup efektif. Nilai N-Gain kategori
sedang mengindikasikan bahwa Direct Instruction efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep dasar, namun
peningkatannya belum merata pada seluruh siswa. Peneliti terdahulu menyatakan bahwa Direct Instruction cenderung
lebih optimal bagi siswa dengan kemampuan awal menengah ke atas, sementara siswa dengan kemampuan awal
rendah memerlukan pendampingan tambahan [39]. Selain itu, ada penelitian lain yang menegaskan bahwa variasi
peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan awal, konsentrasi, dan gaya belajar siswa [40]. Oleh karena
itu, Direct Instruction disarankan untuk dikombinasikan dengan model pembelajaran lain agar peningkatan hasil
belajar lebih merata.

Dari aspek kualitas instrumen, hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir soal dinyatakan valid, sedangkan
uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,635 yang termasuk kategori cukup. Peneliti lain
menyatakan bahwa instrumen dengan koefisien reliabilitas > 0,60 telah memenubhi kriteria reliabel dalam penelitian
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur pemahaman konsep IPA siswa secara
konsisten dan sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat penting dalam
penelitian eksperimen karena menentukan keabsahan data dan ketepatan kesimpulan penelitian.

VII. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Direct Instruction terhadap
pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman
konsep IPA yang signifikan setelah penerapan model Direct Instruction, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari
pretest sebesar 72,40 menjadi posttest sebesar 84,40 serta didukung nilai N-Gain kategori sedang (0,35) yang
menandakan peningkatan cukup efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang terstruktur,
sistematis, dan disertai latihan terbimbing mampu memperkuat pemahaman konseptual siswa. Implikasi penelitian ini
menegaskan bahwa Direct Instruction dapat dijadikan alternatif model pembelajaran efektif untuk meningkatkan
aspek kognitif, khususnya pemahaman konsep IPA di sekolah dasar. Namun demikian, karena peningkatan belum
merata pada seluruh siswa, guru disarankan mengombinasikan Direct Instruction dengan model pembelajaran lain
yang lebih variatif dan berpusat pada siswa, serta memberikan pendampingan tambahan bagi siswa berkemampuan
awal rendah agar hasil pembelajaran lebih optimal dan menyeluruh.
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